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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengelolaan sumber daya kelautan di Pantai Meleura dari
perspektif masyarakat pesisir Kabupaten Muna, Provinsi Sulawesi Tenggara melalui pendekatan
kualitatif dengan strategi library research. Metode documentary analysis diterapkan terhadap
literatur sekunder relevan periode 2021-2025, dengan analisis data menggunakan teknik
content analysis dan triangulasi sumber untuk memastikan validitas. Temuan menunjukkan
bahwa Pantai Meleura memiliki keanekaragaman hayati tinggi dengan ekosistem mangrove,
terumbu karang, dan berbagai spesies biota laut bernilai ekonomi-ekologi signifikan.
Masyarakat pesisir didominasi kelompok usia produktif yang bergantung pada aktivitas
perikanan dengan perspektif matang terhadap pentingnya kelestarian ekosistem laut.
Kesadaran tinggi tentang dampak aktivitas ekonomi terhadap keseimbangan ekosistem
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tercermin dari pemahaman bahwa penangkapan ikan berlebihan merupakan faktor utama
degradasi lingkungan. Praktik pengelolaan menunjukkan pendekatan inovatif melalui
community-based management dalam rehabilitasi ekosistem mangrove, dengan keberhasilan
dipengaruhi faktor pendanaan jangka panjang, dukungan regulasi, dan partisipasi masyarakat.
Tantangan meliputi keterbatasan akses teknologi, rendahnya tingkat pendidikan, minimnya
modal usaha, dan lemahnya koordinasi stakeholder. Model pengelolaan yang sesuai harus
mengintegrasikan pendekatan berbasis masyarakat dengan dukungan kebijakan komprehensif
melalui pengembangan alternatif mata pencaharian, pembukaan akses permodalan,
kemudahan akses teknologi, dan penguatan kelembagaan lokal untuk mewujudkan pengelolaan
berkelanjutan dan partisipatif.

Kata kunci: Pengelolaan Sumber Daya Kelautan, Masyarakat Pesisir, Community-Based
Management, Keberlanjutan Ekosistem, Kabupaten Muna

INTRODUCTION

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia memiliki potensi sumber daya kelautan yang
sangat besar dan strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional. Dengan luas wilayah
perairan mencapai 64 juta km? atau sekitar dua pertiga dari total wilayah Indonesia, negara ini memiliki
garis pantai sepanjang 99.093 km yang menjadikannya sebagai negara dengan garis pantai terpanjang kedua
di dunia (Husen et al., 2024). Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan tahun 2020, nilai
potensi sumber daya kelautan Indonesia mencapai US$1.338 miliar atau setara dengan Rp.19,6 triliun per
tahun, yang menunjukkan betapa besarnya kontribusi ekonomi yang dapat dihasilkan dari sektor kelautan
jika dikelola dengan optimal.

Masyarakat pesisir (coastal communities) merupakan kelompok masyarakat yang hidup dan tinggal
di wilayah pesisir serta memiliki ketergantungan tinggi terhadap sumber daya kelautan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Keberadaan mereka sangat strategis dalam konteks pengelolaan sumber daya kelautan
karena memiliki pengetahuan lokal (local knowledge) dan kearifan tradisional (traditional wisdom) yang
telah teruji dalam menjaga kelestarian ekosistem pesisir. Namun, ironisnya masyarakat pesisir yang paling
dekat dengan sumber daya pesisir dan laut umumnya masih tergolong pada kategori masyarakat dengan
tingkat kesejahteraan rendah dan rentan terhadap kemiskinan (Touwe, 2020).

Sulawesi Tenggara sebagai salah satu provinsi kepulauan di Indonesia memiliki karakteristik
wilayah pesisir yang unik dengan keanekaragaman hayati (biodiversity) yang tinggi dan potensi ekonomi
kelautan yang belum dimanfaatkan secara optimal. Kabupaten Muna, sebagai bagian dari Provinsi Sulawesi
Tenggara, memiliki wilayah pesisir yang luas dengan berbagai ekosistem penting seperti mangrove,
terumbu karang (coral reefs), dan padang lamun (seagrass beds) yang menjadi habitat bagi berbagai spesies
biota laut. Pantai Meleura di Kabupaten Muna merupakan salah satu wilayah pesisir yang memiliki potensi
sumber daya kelautan yang cukup signifikan namun menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaannya
(Gafar, 2020).

Pengelolaan sumber daya kelautan (marine resource management) merupakan suatu proses yang
kompleks dan multidimensional yang melibatkan berbagai aspek mulai dari ekologi, ekonomi, sosial,
hingga kelembagaan. Pendekatan pengelolaan berbasis masyarakat (community-based management) telah
diakui sebagai salah satu strategi yang efektif dalam menjaga keberlanjutan sumber daya kelautan, terutama
di wilayah-wilayah yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap sumber daya tersebut. Model
pengelolaan ini menekankan pada partisipasi aktif masyarakat lokal dalam proses pengambilan keputusan,
implementasi, dan monitoring pengelolaan sumber daya kelautan (Dewi, 2020).

Perspektif masyarakat pesisir (coastal community perspective) menjadi faktor kunci yang
menentukan keberhasilan pengelolaan sumber daya kelautan karena mereka merupakan aktor utama yang
berinteraksi langsung dengan ekosistem pesisir dalam aktivitas sehari-hari. Pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana masyarakat pesisir memandang, memahami, dan mengelola sumber daya kelautan di
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wilayahnya menjadi penting untuk mengembangkan strategi pengelolaan yang tidak hanya berkelanjutan
secara ekologis tetapi juga dapat diterima dan diimplementasikan oleh masyarakat lokal (Sakti, 2023).

Penelitian tentang distribusi spesies dan status kepadatan ekosistem mangrove di pesisir Kabupaten
Muna Barat menunjukkan adanya sepuluh spesies mangrove yang terdiri dari Bruguiera cylindrica,
Bruguiera gymnorrhiza, Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, dan spesies lainnya, namun
pembangunan kawasan pesisir telah mengurangi luas area mangrove dan kepadatan ekosistem mangrove
yang pada akhirnya mempengaruhi struktur dan status kepadatan ekosistem tersebut (Rahman et al., 2020).
Kondisi ini menunjukkan adanya tekanan terhadap ekosistem pesisir yang memerlukan pendekatan
pengelolaan yang tepat dan berkelanjutan.

Tantangan dalam pengelolaan sumber daya kelautan di wilayah pesisir tidak hanya terkait dengan
aspek teknis dan ekologis, tetapi juga melibatkan dimensi sosial-ekonomi yang kompleks. Keterbatasan
akses terhadap teknologi modern, rendahnya tingkat pendidikan, minimnya modal usaha, dan lemahnya
kelembagaan lokal seringkali menjadi kendala dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya kelautan.
Selain itu, perubahan iklim (c/imate change) dan degradasi lingkungan pesisir juga memberikan tekanan
tambahan terhadap keberlanjutan sumber daya kelautan dan kehidupan masyarakat pesisir.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan (sustainable development), pengelolaan sumber daya
kelautan harus mampu mengintegrasikan tiga pilar utama yaitu keberlanjutan ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Hal ini memerlukan pendekatan yang holistik dan partisipatif yang melibatkan semua
pemangku kepentingan (stakeholders) termasuk masyarakat pesisir sebagai aktor utama. Oleh karena itu,
penelitian yang mengkaji pengelolaan sumber daya kelautan dari perspektif masyarakat pesisir menjadi
sangat penting untuk mengembangkan model pengelolaan yang lebih efektif dan berkelanjutan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
Bagaimana perspektif masyarakat pesisir terhadap pengelolaan sumber daya kelautan di Pantai Meleura
Kabupaten Muna?; (2) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi perspektif masyarakat pesisir dalam
pengelolaan sumber daya kelautan di Pantai Meleura?; dan (3) Bagaimana model pengelolaan sumber daya
kelautan yang sesuai dengan perspektif dan kebutuhan masyarakat pesisir di Pantai Meleura?

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis dan memahami perspektif masyarakat pesisir
terhadap pengelolaan sumber daya kelautan di Pantai Meleura Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi
Tenggara; (2) Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
perspektif masyarakat pesisir dalam pengelolaan sumber daya kelautan; dan (3) Merumuskan model
pengelolaan sumber daya kelautan yang berbasis pada perspektif dan kebutuhan masyarakat pesisir untuk
mewujudkan pengelolaan yang berkelanjutan dan partisipatif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis meliputi kontribusi terhadap pengembangan
ilmu pengetahuan tentang pengelolaan sumber daya kelautan berbasis masyarakat, khususnya dalam
memahami perspektif masyarakat pesisir sebagai basis pengambilan keputusan pengelolaan. Manfaat
praktis mencakup penyediaan informasi dan rekomendasi bagi pemerintah daerah, lembaga terkait, dan
masyarakat pesisir dalam mengembangkan strategi pengelolaan sumber daya kelautan yang lebih efektif,
berkelanjutan, dan sesuai dengan karakteristik lokal serta dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya kelautan berbasis masyarakat di wilayah
pesisir Indonesia.
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METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research atau penelitian
kepustakaan yang merupakan suatu teknik pengumpulan data dan informasi dengan bantuan berbagai
macam material yang terdapat di ruang perpustakaan seperti buku, majalah, dokumen, catatan, kisah
sejarah, dan literatur lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Metode penelitian kepustakaan dipilih
karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam tentang fenomena pengelolaan sumber daya
kelautan dari perspektif masyarakat pesisir melalui analisis terhadap berbagai sumber literatur yang telah
ada. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk memahami makna,
interpretasi, dan konteks yang lebih luas tentang bagaimana masyarakat pesisir memandang dan mengelola
sumber daya kelautan di wilayahnya (Sugiyono, 2021).

Jenis penelitian kepustakaan yang diterapkan adalah penelitian kepustakaan deskriptif analitis yang
bertujuan untuk menggambarkan, menganalisis, dan menginterpretasi data yang diperoleh dari berbagai
sumber literatur. Penelitian ini tidak hanya berhenti pada tahap deskripsi semata, tetapi juga melakukan
analisis mendalam terhadap konsep-konsep teoritis dan temuan empiris yang berkaitan dengan pengelolaan
sumber daya kelautan berbasis masyarakat pesisir. Metode ini memungkinkan peneliti untuk melakukan
sintesis terhadap berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu guna membangun pemahaman yang
komprehensif tentang perspektif masyarakat pesisir dalam pengelolaan sumber daya kelautan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer meliputi
jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan publikasi akademik yang membahas secara langsung tentang
pengelolaan sumber daya kelautan dan masyarakat pesisir, khususnya yang berkaitan dengan wilayah
Sulawesi Tenggara dan Kabupaten Muna. Data sekunder mencakup buku-buku referensi, laporan
penelitian, dokumen kebijakan pemerintah, statistik resmi, dan publikasi lembaga-lembaga terkait yang
mendukung analisis penelitian. Seluruh sumber data yang digunakan dibatasi pada publikasi yang
diterbitkan dalam rentang waktu 2021-2025 untuk memastikan relevansi dan aktualitas informasi yang
dianalisis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui documentary study dengan cara mengidentifikasi,
mengumpulkan, dan mengkaji berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Proses pengumpulan
data dimulai dengan pencarian literatur melalui basis data elektronik seperti Google Scholar, DOAJ, Portal
Garuda, dan perpustakaan digital lainnya menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan pengelolaan
sumber daya kelautan, masyarakat pesisit, community-based management, dan coastal resource
management. Kriteria seleksi literatur meliputi relevansi dengan topik penelitian, kredibilitas sumber, dan
kesesuaian dengan batasan waktu publikasi yang telah ditetapkan.

Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yang bersifat kualitatif untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan konsep-konsep penting yang muncul dari literatur yang dikaji. Proses
analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi
data melibatkan proses seleksi, penyederhanaan, dan transformasi data mentah yang diperoleh dari berbagai
sumber literatur. Penyajian data dilakukan dengan cara mengorganisir informasi dalam bentuk yang
sistematis sehingga memudahkan penarikan kesimpulan. Validitas data dijamin melalui triangulation
sumber dengan menggunakan berbagai literatur dari penulis dan perspektif yang berbeda untuk memastikan
kredibilitas dan reliabilitas hasil analisis.
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RESULTS AND DISCUSSION
A. Karakteristik Sumber Daya Kelautan di Pantai Meleura

Indonesia sebagai negara maritim memiliki potensi yang signifikan dalam mengelola sumber daya
pesisir dan laut, baik secara ekonomi maupun ekologis. Wilayah pesisir memiliki potensi sumber daya alam
dan lingkungan yang besar dan dapat dijadikan sebagai modal pembangunan Indonesia ke depan
(Ramadhan et al., 2025). Karakteristik sumber daya kelautan di wilayah pesisir Indonesia umumnya
mencakup ekosistem yang kompleks dan beragam, termasuk terumbu karang, mangrove, dan berbagai
spesies biota laut yang memiliki nilai ekonomi dan ekologi tinggi. Kondisi ekosistem pesisir di berbagai
wilayah Indonesia menunjukkan keanekaragaman hayati yang luar biasa. Penelitian di Pulau Gosong,
Kabupaten Aceh Barat Daya menunjukkan tingkat kesuburan ekosistem perairan yang tinggi dengan
ditemukannya tiga dari tujuh jenis spesies kima dunia, yaitu kima raksasa (7ridacna gigas), kima kecil
(Tridacna maxima), dan kima selatan (Tridacna swifta) yang hidup dalam simbiosis mutualisme dalam
ekosistem terumbu karang (Bahri et al., 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa wilayah pesisir Indonesia,
termasuk Pantai Meleura, memiliki potensi ekosistem yang kaya dan produktif yang dapat mendukung
kehidupan masyarakat pesisir.

Ekosistem mangrove juga merupakan komponen penting dari sumber daya kelautan di wilayah
pesisir. Dusun Kalangan Desa Pahawang memiliki potensi geografis wilayah darat dan laut dimana
sebagian besar ekosistem daratan merupakan hutan dan daerah pantai terdapat hutan mangrove yang relatif
masih baik, namun masyarakat belum banyak mengetahui manfaat dan fungsi dari ekosistem mangrove
secara ekologis dan ekonomis (Reza et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik sumber daya
kelautan tidak hanya terbatas pada potensi fisik, tetapi juga berkaitan dengan tingkat pemahaman
masyarakat terhadap nilai dan fungsi ekosistem tersebut.

B. Profil Masyarakat Pesisir di Pantai Meleura

Masyarakat pesisir memiliki karakteristik yang unik dalam hal ketergantungan terhadap sumber
daya kelautan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Profil masyarakat pesisir umumnya didominasi
oleh masyarakat usia produktif yang berpendidikan baik dan aktif terlibat dalam kegiatan ekonomi pesisir
sehari-hari, terutama dalam bidang perikanan (Ramadhan et al., 2025). Karakteristik ini menunjukkan
bahwa masyarakat pesisir memiliki potensi yang besar untuk terlibat aktif dalam pengelolaan sumber daya
kelautan jika diberikan pendampingan dan pelatihan yang tepat. Mata pencaharian masyarakat pesisir
sangat beragam, tidak hanya terbatas pada kegiatan penangkapan ikan tetapi juga mencakup pengolahan
hasil perikanan. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Labuhan Lombok menunjukkan
bahwa kelompok masyarakat pesisir, khususnya perempuan nelayan, memiliki potensi besar dalam
mengembangkan usaha pengolahan produk perikanan melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan
tentang aspek teknis, sosial-ekonomi, dan aspek lainnya dari usaha pengolahan produk perikanan (Yusuf et
al., 2022).

Hal ini menunjukkan bahwa profil masyarakat pesisir tidak hanya sebagai pemanfaat sumber daya
tetapi juga sebagai pelaku ekonomi kreatif yang dapat mengoptimalkan nilai tambah dari sumber daya
kelautan. Tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat pesisir terhadap pengelolaan sumber daya
kelautan masih bervariasi. Di Kabupaten Tapanuli Tengah, meskipun memiliki potensi sumberdaya
perikanan dan kelautan yang sangat besar serta budaya bahari yang kuat, pemahaman dan kesadaran
masyarakat masih rendah dalam menjadikan budaya bahari sebagai kearifan lokal setempat (Priyanta,
2021). Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan kapasitas dan kesadaran masyarakat pesisir
tentang pentingnya pengelolaan sumber daya kelautan yang berkelanjutan.
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C. Perspektif Masyarakat Pesisir terhadap Pengelolaan Sumber Daya Kelautan

Perspektif masyarakat pesisir terhadap pengelolaan sumber daya kelautan menunjukkan tingkat
kesadaran yang cukup tinggi tentang dampak kegiatan ekonomi terhadap keseimbangan ekosistem. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden (68%) menganggap bahwa kegiatan ekonomi
memiliki dampak besar terhadap keseimbangan ekosistem, dengan penangkapan ikan berlebihan sebagai
faktor utama perubahan lingkungan (Ramadhan et al., 2025). Perspektif ini menunjukkan bahwa
masyarakat pesisir memiliki pemahaman yang baik tentang hubungan antara aktivitas ekonomi mereka
dengan kondisi lingkungan pesisir.

Masyarakat pesisir juga menunjukkan kepedulian terhadap konservasi spesies yang terancam
punah. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan monitoring kima di Pulau Gosong menunjukkan antusiasme
masyarakat untuk belajar mengidentifikasi tujuh jenis kima di perairan Indonesia dan melakukan teknik
monitoring berbasis masyarakat yang mudah dipahami dan diterapkan. Aktivitas sosialisasi dan pelatihan
monitoring ini penting dilakukan agar masyarakat mengetahui peran penting keberadaan jenis biota kimia
ini bagi ekosistem laut (Yusuf et al., 2022). Perspektif masyarakat pesisir juga mencakup pemahaman
tentang pentingnya rehabilitasi ekosistem yang rusak. Masyarakat menyadari bahwa ekosistem mangrove
memiliki fungsi penting dalam melindungi wilayah pesisir dari abrasi dan banjir, meskipun pengetahuan
mereka tentang manfaat dan fungsi ekosistem mangrove secara ekologis dan ekonomis masih terbatas
(Reza et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa perspektif masyarakat pesisir sudah mengarah pada
pemahaman konservasi, namun masih memerlukan pendalaman pengetahuan teknis.

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perspektif Masyarakat Pesisir

Beberapa faktor internal dan eksternal mempengaruhi pembentukan perspektif masyarakat pesisir
dalam pengelolaan sumber daya kelautan. Faktor internal meliputi tingkat pengetahuan, keterampilan, dan
kesadaran lingkungan masyarakat. Minimnya pengaruh masyarakat pesisir antara lain karena keterbatasan
mereka dalam mengelola pengetahuan, teknologi, modal, dan kelembagaan usaha (Winata, 2023).
Keterbatasan ini menjadi penghalang bagi masyarakat pesisir untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber
daya kelautan secara berkelanjutan. Faktor eksternal yang mempengaruhi perspektif masyarakat pesisir
mencakup kebijakan pemerintah, akses terhadap teknologi, dan kondisi ekonomi.

Pendekatan penataan ruang menjadi landasan hukum utama bagi seluruh kegiatan pemanfaatan
ruang laut, di mana kebijakan yang tertuang dalam penataan ruang laut memiliki kesamaan visi dan misi
untuk mewujudkan pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan (Priyanta, 2021). Kebijakan yang
mendukung pengelolaan berkelanjutan dapat membentuk perspektif positif masyarakat pesisir terhadap
praktik konservasi. Faktor lingkungan juga berperan penting dalam membentuk perspektif masyarakat
pesisir. Kurangnya integrasi dalam pengelolaan dan meningkatnya intensitas kegiatan manusia telah
menyebabkan degradasi lingkungan di daerah pesisir (Ramadhan et al., 2025). Kondisi degradasi
lingkungan ini mendorong masyarakat pesisir untuk lebih peduli terhadap upaya konservasi dan
pengelolaan berkelanjutan sebagai respons terhadap ancaman yang mereka rasakan langsung.

E. Praktik Pengelolaan Sumber Daya Kelautan oleh Masyarakat Pesisir

Praktik pengelolaan sumber daya kelautan oleh masyarakat pesisir telah menunjukkan berbagai
pendekatan yang inovatif dan adaptif. Penerapan community-based mangrove management (CBMM) telah
terbukti efektif dalam upaya rehabilitasi ekosistem mangrove yang terdegradasi. Penelitian di empat desa
pesisir di Jawa Tengah menunjukkan bahwa CBMM yang diterapkan di Bedono mencapai prestasi yang
lebih tinggi dalam hal keanekaragaman mangrove yang lebih besar dan cakupan reboisasi bersih, serta
mendukung keanekaragaman fauna makrobenthik yang lebih tinggi dibandingkan dengan desa-desa lain
(Damastuti et al., 2022).
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Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan pengelolaan berbasis masyarakat meliputi
pendanaan dan pemeliharaan jangka panjang, penerimaan yang lebih besar terhadap undang-undang
perlindungan, tingkat dukungan publik yang lebih tinggi, penggunaan lebih banyak spesies mangrove, skala
spasial restorasi mangrove yang jauh lebih besar, dan adanya tindakan tambahan untuk mengurangi aksi
gelombang di daerah yang sangat tererosi (Damastuti et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa praktik
pengelolaan yang berhasil memerlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan berbagai aspek teknis,
sosial, dan ekonomi. Sistem kelembagaan dan aturan adat juga berperan penting dalam praktik pengelolaan
sumber daya kelautan. Masyarakat pesisir memiliki budaya bahari yang khas yang dapat dijadikan sebagai
kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya kelautan, namun masih memerlukan penguatan melalui
regulasi formal seperti Keputusan Bupati untuk memberikan landasan hukum yang kuat bagi
implementasinya (Arsanti et al., 2023).

F. Tantangan dan Hambatan dalam Pengelolaan Sumber Daya Kelautan

Pengelolaan sumber daya kelautan menghadapi berbagai tantangan dan hambatan yang kompleks.
Kondisi dan karakteristik kawasan pesisir menjadi tantangan bagi masyarakat dan pemerintah daerah untuk
mengelolanya secara bijak dalam rangka pembangunan nasional (Winata, 2023). Tantangan teknis meliputi
keterbatasan akses terhadap teknologi modern, rendahnya tingkat pendidikan, dan minimnya modal usaha
yang menghambat optimalisasi pemanfaatan sumber daya kelautan. Permasalahan sosial-ekonomi juga
menjadi hambatan signifikan dalam pengelolaan sumber daya kelautan. Masyarakat pesisir umumnya
masih tergolong pada kategori masyarakat dengan tingkat kesejahteraan rendah dan rentan terhadap
kemiskinan, meskipun mereka hidup di wilayah yang kaya akan sumber daya kelautan.

Minimnya pengaruh masyarakat pesisir antara lain karena keterbatasan mereka dalam mengelola
pengetahuan, teknologi, modal, dan kelembagaan usaha (Winata, 2023). Konflik kepentingan dan lemahnya
koordinasi antar stakeholder juga menjadi hambatan dalam pengelolaan sumber daya kelautan. Kurangnya
integrasi dalam pengelolaan dan meningkatnya intensitas kegiatan manusia telah menyebabkan degradasi
lingkungan di daerah pesisir (Ramadhan et al., 2025). Hal ini menunjukkan perlunya koordinasi yang lebih
baik antara berbagai pihak yang terlibat dalam pengelolaan sumber daya kelautan untuk mencegah konflik
kepentingan dan memastikan keberlanjutan ekosistem pesisir.

G. Model Pengelolaan Sumber Daya Kelautan Berbasis Perspektif Masyarakat Pesisir

Berdasarkan analisis terhadap perspektif dan praktik masyarakat pesisir, model pengelolaan sumber
daya kelautan yang efektif harus mengintegrasikan pendekatan berbasis masyarakat dengan dukungan
kebijakan yang kuat. Ada lima pendekatan yang terbukti dapat mendorong peningkatan kesejahteraan
masyarakat pesisir yaitu pengembangan alternatif mata pencaharian masyarakat, pembukaan akses
permodalan, kemudahan akses teknologi, perluasan pasar, dan pengembangan usaha bersama seperti
koperasi (Winata, 2023). Model pengelolaan yang berkelanjutan juga harus mempertimbangkan
pendekatan ekosistem terhadap laut yang memiliki keterkaitan dengan berbagai sumber daya, dimana
pemanfaatan nilai ekonomis harus seimbang dengan pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan
(Priyanta, 2021). Kesesuaian pemanfaatan ruang laut menjadi aspek penting untuk menjamin pengelolaan
yang berkelanjutan dengan pendekatan penataan ruang sebagai landasan hukum utama. Strategi
implementasi pengelolaan berkelanjutan meliputi peningkatan kapasitas masyarakat pesisir melalui
sosialisasi dan pelatihan, pengembangan kelembagaan lokal yang kuat, dan integrasi kearifan lokal dengan
teknologi modern. Sebagai solusi, masyarakat pesisir mengusulkan pengelolaan sumber daya alam yang
lebih baik dan peningkatan keterlibatan masyarakat (Ramadhan et al., 2025) Rekomendasi kebijakan untuk
mendukung pengelolaan berbasis masyarakat mencakup penguatan regulasi yang mendukung partisipasi
masyarakat, penyediaan akses permodalan dan teknologi, serta pengembangan program pemberdayaan
masyarakat pesisir yang berkelanjutan.
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CONCLUSION

Pengelolaan sumber daya kelautan di Pantai Meleura Kabupaten Muna menunjukkan kompleksitas
yang memerlukan pendekatan holistik dan partisipatif. Masyarakat pesisir memiliki perspektif yang cukup
matang terhadap pentingnya kelestarian ekosistem laut, namun masih menghadapi keterbatasan dalam
implementasi praktik pengelolaan berkelanjutan. Karakteristik sumber daya kelautan di wilayah ini
menunjukkan keanekaragaman hayati yang tinggi dengan ekosistem mangrove, terumbu karang, dan
berbagai spesies biota laut yang memiliki nilai ekonomi dan ekologi signifikan. Profil masyarakat pesisir
didominasi oleh kelompok usia produktif yang bergantung pada aktivitas perikanan sebagai mata
pencaharian utama. Perspektif mereka terhadap pengelolaan sumber daya kelautan menunjukkan kesadaran
tinggi tentang dampak aktivitas ekonomi terhadap keseimbangan ekosistem, dengan pemahaman bahwa
penangkapan ikan berlebihan merupakan faktor utama degradasi lingkungan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perspektif masyarakat meliputi tingkat pengetahuan,
keterampilan, kesadaran lingkungan, serta kondisi kebijakan pemerintah dan akses terhadap teknologi.
Praktik pengelolaan yang diterapkan masyarakat pesisir menunjukkan pendekatan inovatif melalui
community-based management, khususnya dalam rehabilitasi ekosistem mangrove. Keberhasilan
implementasi dipengaruhi oleh faktor pendanaan jangka panjang, dukungan regulasi, partisipasi
masyarakat, dan integrasi kearifan lokal dengan teknologi modern. Tantangan utama yang dihadapi
mencakup keterbatasan akses teknologi, rendahnya tingkat pendidikan, minimnya modal usaha, konflik
kepentingan, dan lemahnya koordinasi antar stakeholder.

Model pengelolaan sumber daya kelautan yang sesuai dengan perspektif masyarakat pesisir harus
mengintegrasikan pendekatan berbasis masyarakat dengan dukungan kebijakan komprehensif. Strategi
yang direckomendasikan meliputi pengembangan alternatif mata pencaharian, pembukaan akses
permodalan, kemudahan akses teknologi, perluasan pasar, dan pengembangan usaha bersama.
Implementasi kebijakan berkelanjutan memerlukan sinergi antara pemerintah pusat dan daerah, penguatan
kelembagaan lokal, serta integrasi nilai ekonomis dengan konservasi lingkungan untuk mewujudkan
pengelolaan sumber daya kelautan yang berkelanjutan dan partisipatif.
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